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INTISARI 

 

Astrika, Denik. 2014. Pemeriksaan Feces Secara Langsung Pada Tersangka 

Infeksi Cacing Tambang (Hookworm) di Laboratorium Parasitologi  RSUD 
Dr. Moewardi Surakarta Bulan Oktober – Desember 2013. Program Studi D-
III Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi. 
Pembimbing: Drs. Edy Prasetya. 
 

Penyakit cacing tambang pada manusia adalah penyakit yang 
disebabkan Necator americanus dan Ancylostoma duodenale. Penyakit oleh 
Necator americanus disebut necatoriasis dan oleh Ancylostoma duodenale 
disebut ancylostomiasis. Infeksi cacing tambang ditularkan melalui tanah atau 
“Soil Transmitted Helminthes”. Gambaran klinis penyakit ini tidak spesifik dan 

sulit dibedakan dengan penyakit lain maka perlu dilakukan diagnosa pasti untuk 
menegakkan infeksi cacing tambang dengan menemukan adanya telur cacing 
tambang pada pemeriksaan feces secara langsung. 

Pemeriksaan feces ini dilakukan di laboratorium Parasitologi RSUD Dr. 
Moewardi periode Oktober 2013 - Desember 2013. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 150 sampel feces yang dilakukan dengan 
metode pemeriksaan langsung dengan menggunakan larutan Eosin 2% 
ditemukan adanya telur cacing tambang pada feces pasien rawat jalan sebanyak 
3 (2%) sampel yang positif terinfeksi cacing tambang dan 147 (98%) sampel 
yang negatif atau tidak terinfeksi cacing tambang. 
 
Kata kunci: Cacing tambang, feces, metode pemeriksaan langsung. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penyakit infeksi kecacingan merupakan salah satu penyakit di 

indonesia yang masih banyak terjadi di masyarakat, namun masih sangat 

kurang mendapat perhatian. Penyakit kecacingan ini merupakan penyakit 

tersembunyi atau silent diseases, kurang terpantau oleh petugas kesehatan 

dan secara perlahan akan sangat merugikan kesehatan manusia. Salah satu 

penyebab penyakit kecacingan ini dapat disebabkan oleh spesies cacing 

tambang. Cacing tambang atau cacing kait pada manusia ada dua spesies 

yaitu Necator americanus dan Ancylostoma duodenale. Penyakit oleh 

Necator americanus disebut necatoriasis dan oleh Ancylostoma duodenale 

disebut ancylostomiasis. Habitat kedua spesies cacing ini, melekatkan diri 

pada membran mukosa usus (Natadisastra dan Agoes, 2009).  

Infeksi paling sering ditemukan di daerah hangat dan lembab, dengan 

tingkat kebersihan yang buruk. Gejala infeksi cacing tambang pada umumnya 

berupa ruam yang menonjol dan terasa gatal (ground itch) bisa muncul 

ditempat masuknya larva pada kulit. Demam, batuk, dan bunyi napas mengi 

(bengek) bisa terjadi akibat berpindahnya larva melalui paru-paru. Cacing 

dewasa sering kali menyebabkan nyeri perut bagian atas. Anemia karena 

kekurangan zat besi dan rendahnya kadar protein di dalam darah bisa terjadi 

akibat perdarahan usus. Kehilangan darah yang berat dan berlangsung lama 

bisa menyebabkan pertumbuhan yang lambat, gagal jantung, dan 

pembengkakan jaringan yang meluas pada anak (Widodo, 2013).  
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Kelainan patologis yang ditimbulkan oleh cacing tambang dewasa 

maupun larvanya menyebabkan terjadinya banyak keluhan dan gejala yang 

tidak khas. Untuk menentukan diagnosis pasti infeksi cacing tambang harus 

dilakukan pemeriksaan mikroskopis atas tinja untuk menemukan telur cacing 

(Soedarto, 2011). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a) Apakah ditemukan telur pada pemeriksaan feces tersangka infeksi 

cacing tambang ? 

b) Berapakah persentase hasil positif dan negatif pada tersangka infeksi 

cacing tambang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pemeriksaan ini adalah : 

a) Untuk menemukan adanya telur pada pemeriksaan feces tersangka 

infeksi cacing tambang. 

b) Untuk mengetahui berapa persentase hasil positif dan negatif pada 

tersangka infeksi cacing tambang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat lebih untuk masyarkat 

dengan menambah pengetahuan dan informasi tentang infeksi 

kecacingan yang disebabkan oleh cacing tambang.Sehingga masyarakat 

lebih meningkatkan upaya pencegahan dan menjaga higiene dan sanitasi 

tempat mereka tinggal. 
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b. Bagi Penulis 

1) Menambah pengetahuan tentang parasitologi khususnya tentang 

infeksi kecacingan yang disebabkan oleh cacing tambang. 

2) Dapat melakukan pemeriksaan dan menegakkan diagnosis penyakit 

yang disebabkan oleh cacing tambang. 

3) Untuk menyelesaikan program pendidikan  DIII Analis Kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 


